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Peran kepala madrasah merupakan peran adalah bahwa 
kepala madrasah mempunyai tugas dan peran yang sangat penting 
untuk menjadikan madrasah yang berkualitas, bermutu, dan 
berkembang agar tercapainya tujuan madrasah yang sudah ditetapkan 
seacara bersama-sama. Kepala madrasah merupakan pimpinan 
tertinggi yang ada dalam sebuah lembaga sekolah, dalam 
melakasanakan tugasnya kepala madrasah harus mempunyai norma 
dan perilaku untuk mempengaruhi bawahannya. Peran kepala 
madrasah di MTs Mamba’ul Ulum Margoyoso Tanggamus bisa 
dibilang berhasil dalam melaksanakannya, dikarenakan prestasi 
sekolah yang dicapai cukup memuaskan dan kerjasama antar guru 
juga berjalan dengan baik. Maka dari itu peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul Peran Kepala Madrasah Dalam 
Meningkatkan Profesionalisme Guru di MTs Mamba’ul Ulum 
Margoyoso Tanggamus. 
Tujuan peneltian ini yaitu untuk mengetahui peran kepala 
madrasah dalam meningkatkan profesionalisme guru di MT s 
Mamba’ul Ulum Margoyoso Tanggamus, yaitu pendapatnya terfokus 
pada Memotivasi semangat kerja  Memberi pembinaan disiplin, 
Memberi penghargaan, Melakukan kunjungan kelas 
Mengembangkan profesi guru lewat belajar kelompok dan penataran, 
Membangun kerja aktif dan kreatif. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
tekhnik pengumpulan data yaitu, wawancara, observasi dan 
dokumentasi, selanjutnya penyajian data menggunakan  tekhnik 
deskriptif, yaitu berupa kata yang tertulis atau lisan subjek yang telah 
diamati dari kepala madrasah dan guru. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa peran kepala madrasah 
dalam meningkatkan profesionalisme guru selalu mengutamakan 
proses musyawarah dan  Memotivasi semangat kerja  Memberi 
pembinaan disiplin, Memberi penghargaan, Melakukan kunjungan 
kelas Mengembangkan profesi guru lewat belajar kelompok dan 
penataran, Membangun kerja aktif dan kreatif . 
 









The role of the head of the madrasa is that the head of the 
madrasa has a very important task and role to make a quality, quality, 
and developing madrasah in order to achieve the goals of the 
madrasa that have been set together. The head of the madrasa is the 
highest leader in a school institution, in carrying out his duties the 
head of the madrasa must have norms and behavior to influence his 
subordinates. The role of the madrasa principal at MTs Mamba'ul 
Ulum Margoyoso Tanggamus is arguably successful in carrying it 
out, because the school's achievements are quite satisfactory and the 
collaboration between teachers is also going well. Therefore, 
researchers are interested in conducting research with the title The 
Role of Madrasah Heads in Improving Teacher Professionalism at 
MTs Mamba'ul Ulum Margoyoso Tanggamus. 
The purpose of this research is to find out the role of the 
head of madrasah in improving teacher professionalism at MT s 
Mamba'ul Ulum Margoyoso Tanggamus, namely his opinion focuses 
on Motivating morale, Providing discipline, Giving awards, 
Conducting class visits Developing the teaching profession through 
group study and upgrading, Building active and creative work. 
This study uses a qualitative approach with data collection 
techniques, namely, interviews, observation and documentation, then 
the data presentation uses descriptive techniques, namely in the form 
of written or spoken words the subject has been observed from the 
principal and teacher. 
The results of the study show that the role of the madrasa 
principal in improving teacher professionalism always prioritizes the 
deliberation process and motivates work spirit. Providing discipline 
guidance, giving awards, conducting class visits. Developing the 
teaching profession through group study and upgrading, building 
active and creative work. 
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A. Penegasan Judul 
Sebelum penulis menjelaskan lebih lanjut isi skripsi ini, maka 
penulis jelaskan terlebih dahulu istilah yang terkandung dalam judul 
skripsi ini, judul skripsi yang dimaksud adalah “ Upaya  Kepala 
Madrasah Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru di Mts 
Mamba’ul Ulum Margoyoso Kecamatan Sumberejo Kabupaten 
Tanggamus ”. agar tidak terjadi kesalah-pahaman apa yang dimaksud 
penulis memberikan penjelasan secara singkat sebagai berikut :  
1. Upaya  
Upaya adalah usaha kegiatan yang mengarahkan 
tenaga, pikiran unuk mencapai suatu tujuan. Upaya juga 
berati usaha, akal, ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, 
memecahkan persoalan mencari jalan keluar.
1
 Dari 
pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 
upaya adalah suatu hal yang dilakukan seseorang dengan 
menggerakkan tenaga dan pikiran untuk mencapai suatu 
tujuan tertentu. 
 
2. Kepala Sekolah/Madrasah 
Kepala Madrasah adalah guru yang mendapat tugas 
tambahan sebagai kepala sekolah. Meskipun sebagai guru 
yang mendapat tugas tambahan, kepala madrasah 
merupakan orang yang paling bertanggung jawab 
terhadap aplikasi prinsip-prinsip administrasi pendidikan 
yang inovatif di sekolah.
2
 Kepala madrasah juga dapat 
didefinisikan sebagai seorang tenaga fungsional guru yang 
diberi tugas untuk memimpin suatu madrasah dimana 
diselenggarakannya proses belajar mengajar. Jadi dapat 
                                                             
1 Badan Pengembangan dan Pembinaan Kemendikbud, “Kamus Besar Bahasa 
Indonesia,” 2016.  
2Sri Purwanti Nasution, “Peranan Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru,” Al-
Idarah: Jurnal Kependidikan Islam 6, no. 1 (2016): 197  
1 
diambil kesimpulan bahwa kepala madrasah adalah orang 
yang yang mendapat tugas tambahan untuk memimpin 
madrasah yang bertujuan untuk terselenggaranya kegiatan 
belajar mengajar yang kondusif dan efisien. Selain itu 
kepala madrasah juga bertanggung jawab dalam 
menggerakan bawahannya seperti guru dan tenaga lainnya 
didalam madrasah agar tercapainya tujuan pendidikan 
yang telah ditetapkan. 
 
3. Profesionalisme Guru  
Profesionalisme Guru adalah guru yang memiliki 
kompetensi profesional. Kompetensi profesional yang 
dimaksud dalam hal ini merupakan kemampuan guru dalam 
menguasai materi pelajaran secara luas dan mendalam, 
termasuk penguasaan kemampuan akademik lainnya yang 
berperan sebagai pendukung profesionalisme guru. 
Kemampuan akademik tersebut antara lain memiliki 
kemampuan dalam menguasai ilmu, jenjang dan jenis 
pendidikan yang sesuai dengan bidangnya.
3
 
Profesionalisme merupakan sikap profesional yang berarti 
melakukan sesuatu sebagai pekerjaan pokok sebagai profesi 
dan bukan sebagai pengisi waktu luang atau sebagai hoby 
belaka. Seorang profesional mempunyai kebermaknaan ahli 
dengan pengetahuan yang dimiliki dalam melayani 
pekerjaannya. Tanggung jawab atas keputusannya baik 
intelektual maupun sikap, dan memiliki rasa kesejawatan 
menjunjung tinggi etika profesi dalam suatu organisasi yang 
dinamis. 
 
4. MTs Mamba’ul Ulum Margoyoso 
  MTs Mamba‟ul Ulum Margoyoso adalah suatu 
lembaga pendidikan formal dengan jenjang pendidikan yang 
berciri khas Pendidikan Agama Islam yag dikelola oleh 
                                                             
3Hamid Darmadi, “Tugas, Peran, Kompetensi Dan Tanggung Jawab Menjadi 
Guru Profesional,” Edukasi 13, no. 2 (2015): 162.  
3 
 
yayasan sebagai tempat dimana siswa-siswi belajar untuk 
menempuh pendidikan yang keberadannya terletak di Jln KH. 
Abdul Ghofur 121 Margoyoso, Kecamatan Sumberejo 
Kabupaten Tanggamus. 
 
B. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 
pembentukan manusia yang berkualitas dan berguna. Tanpa pendidikan 
yang mumpuni, sebuah bangsa tidak akan mendapatkan kemajuannya 
jika tidak disertai dengan kualitas sumber daya manusianya. Sedangkan 
pendidikan sejak dulu sampai sekarang masih tetap mengalami 
permasalahan salah satunya ialah kurangnya kesadaran dari para 
pendidik akan pentingnya sebuah profesionalisme. Sejalan dengan 
permasalahan tersebut, pembenahan dalam pendidikan perlu dilakukan. 
Lembaga-lembaga pendidikan diharapkan mampu mencetak bibit-bibit 
unggul dalam persaingan zaman. Sebuah lembaga juga dituntut untuk 
mampu memenuhi dan mengerti apa yang dibutuhkan oleh peserta 
didik maupun wali wurid. 
Di dalam suatu lembaga pendidikan, guru dapat diibaratkan seperti 
pemain utama yang amat penting perannya. Di samping itu guru sangat 
berpengaruh terhadap keefektifan pembelajaran di kelas. Selain guru, 
manajemen juga mempengaruruhi keefektifan sekolah. Keduanya 
saling mendukung kemajuan dari sekolah tersebut. Pembinaan, 
bimbingan, pengembangan profesionalisme guru harus dilakukan demi 
kepentingan bersama dalam mencapai tujuan kemajuan pendidikan. 
Guru merupakan tenaga pendidik profesional yang menentukan 
keberhasilan pendidikan melalui kinerjanya di suatu lembaga 
pendidikan. Peran strategis tersebut tertuang dalam Undang- Undang 
Sisdiknas (Sistem Pendidikan Nasional) (UU RI No. 20 Tahun 
2003).Tahun 2003 Nomor 14 Tahun 2005 tentang peraturan tersebut 
dituangkan dalam Bab XI Tentang Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Pasal 39 “pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas 
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil 
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta 
melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama 
bagi pendidik pada perguruan tinggi”
4
 
 Profesionalisme adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan 
oleh seseorang yang menjadi sumber penghasilan kehidupan yang 
memerlukan keahlian,kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi 
standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi. 
 Pada hakikatnya keadaan setiap seorang peserta didik berbeda-
beda. Setiap seorang siswa mengalami permasalahan dalam menerima 
pembelajaran di kelas, mungkin masalah yang dialami ada yang ringan 
dan tidak terlalu membutuhkan bantuan yang khusus dari orang lain 
atau masih dapat diselesaikan dengan dirinya sendiri. Namun tidak 
semua masalah yang di alami peserta didik itu bersifat ringan dan tidak 
memerlukan bantuan orang lain ada juga masalah yang dialami peserta 
didik itu sifatnya berat dan memerlukan bantuan dari orang lain.
5
 
 Seperti yang sudah dijelaskan di atas, salah satu permasalahan 
dasar dalam pendidikan di Indonesia adalah kurangnya profesionalisme 
guru. Kurangnya profesionalisme akan berdampak langsung terhadap 
kinerjanya, baik dalam kegiatan mengajarnya maupun disiplinnya di 
dalam lembaga tersebut. Maka dari itu diperlukannya sebuah 
pengembangan profesionalisme guru. Profesionalisme guru dapat di 
ukur oleh beberapa indikator, antara lain: 
1. Kemampuan profesional (professionalcapacity), yaitu terukur 
secara ijazah, jenjang pendidikan, jabatan dan golongan, serta 
pelatihan. 
2. Upaya profesional (professionalefforts),   yaitu terukur dari 
kegiatan mengajar, pengabdian dan pelatihan. 
3. Waktu yang dicurahkan untuk kegiatan yang profesional 
(teachertime), yaitu terukur dari masa jabatan, pengalaman 
mengajar serta lainnya. 
4. Kesesuaian antara keahlian dan pekerjaannya (linkandmach), 
yaitu terukur dari mata pelajaran yang di ampu apakah telah 
sesuai dengan spesialisnya atau tidak. 
 
                                                             
4  E Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, 15th edn (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2017), 197-198. 
5 Oki Dermawan, “Strategi Pembelajaran Bagi Anak Berkebutuhan Khusus Di 
SLB,” Jurnal Ilmiah Psikologi 6, no. 2 (2013): 886.  
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5. Tingkat kesejahteraan (prosperiousity), yaitu terukur dari 





Indikator Profesionalisme Guru di MTs Mamba’ul Ulum 
Margoyoso Tanggamus 
No Indikator Terlaksana Belum 
Terlaksana 
1 Kemampuan professional   
2 Upaya Profesional   




4 Kesesuaian antara keahlian dan 
pekerjaannya 
  
5 Tingkat kesejahteraan   
 
Berdasarkan penelitian dapat diketahui bahwa 
profesionalisme guu di MTs Mamba‟ul Ulum Margoyoso 
Tanggamus belum sepenuhnya terlaksana dengan baik. 
Masih ada beberapa indikator yang belum maksimal 
pelaksanaannya, diantaranya yaitu: 
1. Masih adanya guru ijazah pgsmtp 
2. Masih adanya guru ijazah SMA 
3. Masih adanya guru yang berijazah diploma 
 
Pengembangan profesionalisme guru merupakan pekerjaan 
yang harus dilakukan oleh seorang kepala madrasah dalam 
mengelola pendidikan, pengembangan profesionalisme guru ini  
bertujuan untuk mendayagunakan guru dan staf secara efektif dan 
efisien untuk mencapai hasil yang optimal sesuai dengan visi misi 
dan tujuan madrasah, namun dengan kondisi yang menyenangkan 
                                                             
6  Jerry H, Makawimbang, Supervisi Dan Peningkatan Mutu Pendidikan 
(Bandung: Alfabeta, 2011), 136. 
agar tujuan dapat tercapai secara maksimal. 
Kepala madrasah dapat di definisikan sebagai tenaga 
fungsional pengajar yang diberikan wewenang untuk memimpin 
suatu istansi pendidikan dimana proses belajar mengajar itu 
diselenggarakan, atau tempat terjadinya interaksi antara guru yang 
memberikan pelajaran dan peserta didik yang menerima pelajaran. 
 Kepala madrasah  ialah top manajer dalam menjalankan 
tugasnya yang harus mempunyai sifat kepemimpinan yang baik 
sehingga kepala madrasah dapat menjalankan tugas-tugasnya.
7
 
 Untuk mencapai tujuan pendidikan yang optimal dan 
untuk membentuk sumber daya manusia yang berkualitas, maka 
instansi manusia bertanggung jawab dalam rangka menyiapkan 
tenaga pendidik yang profesional, karena tenaga pengajar 
berkewajiban untuk meningkatkan kemampuan profesional sesuai 
dengan tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi 
serta pembangunan bangsa.  
  kepala madrasah yang baik dan bermutu dapat 
mempengaruhi peningkatan profesional guru. Dan itu  muncul 
suatu pemasalahan bagaimana sebenarnya pengaruh antara 
kepemimpinan kepala madrasah terhadap profesionalisme guru.
8
 
Maka terdapat firman Allah dalam qur‟an al-isra‟ ayat 36 yang 
berbunyi : 
                           
       
Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak 
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, 
penglihatan dan hati,semuanya itu dimintai pertanggung 
jawabannya.” (QS. Al-Isra‟:36 )
9 
                                                             
7  Sudarman Danim,Manajemen Kepemimpinan Transformasional Kepala 
Sekolah(Jakarta:Rineka Cipta,2014),8  
8  Hasibuan Malayu,Manajemen Dasar Pengertian dan Masalah,(Jakarta:Bumi 
Aksara,2016),8  
9  Departemen Agama RI,Al Qur‟an dan Terjemahannya,(Jakarta:Yayasan 
Penerjemah Al qur‟an,2013),17 
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Kepala madrasah sebagai pemegang komando dilembaga 
sekolah harus menguasai dan mampu mengambil kebijaksanaan 
serta keputusan yang bersifat memperlancar dan meningkatkan 
kualitas pendidikan.Secara langsung kepala madrasah berhubungan 
erat dengan kelangsungan belajar mengajar. Pengembangan 
profesionalisme guru merupakan pekerjaan yang harus dilakukan 
oleh seorang kepala madrasah dalam mengelola pendidikan, 
pengembangan profesionalisme guru ini bertujuan untuk 
mendayagunakan guru dan staf secara efektif dan efisien untuk 
mencapai hasil yang optimal sesuai dengan visi misi dan tujuan 
madrasah, namun dengan kondisi yang menyenangkan agar tujuan 
dapat tercapai secara maksimal. 
 Kepala madrasah sebagai pemimpin disuatu madrasah, 
sudah semestinya bertanggung jawab dalam hal pengembangan 
profesionalisme kinerja guru di madrasahnya. Berbagai cara harus 
dilakukan sebagai bentuk dukungan terhadap guru. Dengan 
melakukan pengembangan profesionalisme guru maka diharapkan 
guru dapat memaksimalkan kinerja nya dengan baik, atau dengan 
kata lain dengan melakukan pengembangan keprofesionalisme guru 
dapat meningkatkan kinerja guru tersebut. Adapun indikator upaya 
kepala madrasah dalam mengembangkan profesionalisme guru 
adalah sebagai berikut: 
1. Memotivasi semangat kerja 
2. Pembinaan disiplin 
3. Memberi konsultasi 
4. Memberi penghargaan 
5. Melakukan kunjungan kelas 
6. Menunjukkan sikap dan perilaku teladan yang dapat 
menjadi panutan 
7. Mengembangkan profesi guru lewat belajar kelompok 





                                                             
10
 Mulyasa, Manajemen Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, 2017, 20-21. 
Tabel 1.2 
Indikator Kepala Madrasah Dalam Meningkatkankan 
Profesionalisme Guru di MTs Mamba’ul Ulum Margoyoso 
No Indikator Terlaksana Belum 
Terlaksana 
1 Memotivasi semangat kerja   
2 Pembinaan disiplin   
3 Memberi penghargaan   
4 Melakukan kunjungan kelas   
5 Mengembangkan profesi guru lewat 
belajar 
kelompok dan penataran 
  
6 Membangun kerja aktif dan kreatif   
  
 Dari data diatas menunjukan bahwa profesionalisme guru di 
MTs Mamba‟ul Ulum sudah cukup berjalan dengan sangat baik. 
Penulis berupaya  mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai 
permasalahan tersebut, sehingga diharapkan dapat diketahui secara 
jelas bagaimanakah peran kepala madrasah dalam meningkatkan 
profesionalisme guru. Untuk itu karya ilmiah ini penulis beri judul 
“Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan 
Profesionalisme Guru di MTs Mamba‟ul Ulum Margoyoso”.   
 
C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian  
 Berdasarkan Latar Belakang masalah di atas ada beberapa 
masalah yang ditemukan. Untuk menghindari meluasnya penelitian 
dan menghindari penafsiran yang salah dari penelitian ini serta 
mengingat terbatasnya waktu dan tenaga yang ada pada peneliti, 
maka penulis menetapkan fokus penelitian ini mengenai “Peran 
Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru 






  Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, maka penulis 
membuat sub fokus penelitian ini yaitu: 
a. Memotivasi semangat kerja. 
b. Memberi pembinaan disiplin. 
c. Memberi penghargaan. 
d. Melakukan kunjungan kelas. 
e. Mengembangkan profesi guru lewat belajar kelompok dan 
penataran. 
f. Membangun kerja aktif dan kreatif. 
 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan fokus dan sub fokus pada latar belakang masalah 
diatas, maka yang menjadi permasalahan yaitu :  
1. Bagaimana Upaya memotivasi semangat kerja Kepala 
Madrasah Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Di Mts 
Mambaul Ulum Margoyoso Tanggamus ?  
2. Bagaimana Upaya member pembinaan disiplin Kepala 
Madrasah Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Di Mts 
Mambaul Ulum Margoyoso Tanggamus ?  
3. Bagaimana Upaya memberi penghargaan kelas Kepala 
Madrasah Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Di Mts 
Mambaul Ulum Margoyoso Tanggamus ?  
4. Bagaimana Upaya Melakukan kunjungan kelas Kepala 
Madrasah Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Di Mts 
Mambaul Ulum Margoyoso Tanggamus ?  
5. Bagaimana Upaya mengembangkan profesi guru lewat belajar 
kelompok dan penataran Kepala Madrasah Dalam 
Meningkatkan Profesionalisme Guru Di Mts Mambaul Ulum 
Margoyoso Tanggamus ?  
6. Bagaimana Upaya membangun kerja aktif dan kreatif Kepala 
Madrasah Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Di Mts 






E. Tujuan penelitian 
 Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui : 
1. Memotivasi semangat kerja Kepala Madrasah Dalam 
Meningkatkan Profesionalisme Guru   Di Mts Mambaul Ulum 
Margoyoso Tanggamus 
2. Memberi pembinaan disiplin Kepala Madrasah Dalam 
Meningkatkan Profesionalisme Guru Di Mts Mambaul Ulum 
Margoyoso Tanggamus 
3. Memberi penghargaan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan 
Profesionalisme Guru Di Mts Mambaul Ulum Margoyoso 
Tanggamus 
4. Melakukan kunjungan kelas Kepala Madrasah Dalam 
Meningkatkan Profesionalisme Guru Di Mts Mambaul Ulum 
Margoyoso Tanggamus 
5. Mengembangkan profesi guru lewat belajar kelompok dan 
penataran Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan 
Profesionalisme Guru Di Mts Mambaul Ulum Margoyoso 
Tanggamus 
6. Membangun kerja aktif dan kreatif Kepala Madrasah Dalam 
Meningkatkan Profesionalisme Guru Di Mts Mambaul Ulum 
Margoyoso Tanggamus 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu : 
1. Manfaat teoritis 
Memberikan sumbangan terhadap pengembangan ilmu 
pengetahuan khususnya ilmu penddikan dalam pelaksanaan 
peran kepala madrasah terhadap profesionalisme guru yang 
berkualitas baik. 
 
2. Manfaat praktis  
a) Sebagai acuan yag bersangkutan dan madrasah lain dalam 
mengoptimalkan sumer daya guru untuk kemajuan sekolah. 
b) Bagi penulis sebagai pengembangan wawancara untuk 
memperluas pengetahuan mengenai peran  kepala 
madrasah terhadap profesionalisme guru dan serta untuk 
11 
 
memenuhi tugas ahir mendaptkan ijazah S1 dibidang 
Manajemen Pendidikan Islam. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
 Dalam kajian pustaka ini peneliti mencoba mencari keterkaitan 
dan membandingkan antara penelitian yang peneliti lakukan 
dengan penelitian-penelitian yang sebelumnya. Diantara penelitian 
terdahulu yang peneliti ambil keterkaitannya dan dijadikan 
pembanding yaitu sebagai berikut: 
1. Nia Sari, Hamengkubuwono, Saidil Mustar (2020) 11 
penenelitian yang berjudul peran kepemimpinan kepala 
madrasah dalam meningkatkan profesionalitas guru. 
Menjelaskan bahwa kepala madrasah sangat berperan penting 
sebagai educator, supervisor, motivator yang harus melaksakan 
pembinaan kepada setiap tenaga pendidik dan kependidikan 
yang di pimpinnya. Kepala madrasah berfungsi sebagai 
pengatur dan penggerak, harus mampu menggerakkan para 
tenaga pendidik dan kependidikan dalam meningkatkan 
kinerjanya, karena tenaga pendidik merupakan faktor penting 
dalam mewujudkan manusia yang berkualitas. 
2. Jamilah Maisura (2018) dalam penelitiannya yang berjudul 
peran kepala madrasah dalam meningkatkan kualitas guru di 
MTs N Kapuas Timur Kabupaten Kapuas. Didalam 
penelitiannya menjelaskan kepala madrasah posisinya sangat 
menentukan kemana arah suatu lembaga pendidikan. Karena 
nantinya kepala madrasah diharapkan dapat membangun 
semangat spirit kerja guru dan membangun kultur madrasah 
dalam meningkatkan mutu pendidikan.
12
 
3. Sidiq Romdhan Hidayah (2018) dalam penelitiannya yang 
berjudul upaya kepala sekolah dalam meningkatkan 
                                                             
11  Nia Sari Hamengkubuwono, Saidil Mustar, “Peran Kepemimpinan Kepala 
Madrasah Dalam Meningkatkan Profesionalitas Guru,” Manajemen Pendidikan Islam 3, 
no. 2 (2020): 203 
12 Jamilah Maisura, “Peran Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kualitas Guru 
Di MTsN Kapuas Timur Kabupaten Kapuas,” Ilmu Administrasi Dan Manajemen 2, no. 
3 (2018): 115.  
profesionalisme guru di SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura 
Sukoharjo. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa Upaya yang dilakukan 
oleh kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru 
yaitu : dengan pembinaan rutin untuk memperbaiki Kegiatan 
Belajar Mengajar (KBM) agar lebih baik lagi, 
mengikutsertakan guru ke workshop dan seminar sebagai 
bentuk pembelajaran kemampuan agar lebih profesional dalam 
bekerja, melaksanakan study banding agar mendapatkan 
pengetahuan yang baru dari sekolah lainnya yang akan 
dikunjungi, melaksanakan apel pagi sebagai bentuk 
kedisiplinan guru, melaksanakan supervisi administrasi dan 




4. Hana Cahya Mustaqim (2017) penelitiannya yang berjudul 
Peran Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan Kompetensi 
Profesional Guru di SD Negeri Jati Karanganyar. Hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa peran kepala sekolah 
sebagai administrator memiliki hubungan yang erat dengan 
berbagai pengelolaan administrasi yang bersifata pencatatan, 
penyusunan dan pendokumenan. Peran kepala sekolah terhadap 
supervisor dapat mengetahui kelemahan dan keunggulan 
seorang guru. Peran kepala sekolah sebagai leader memeiliki 
tanggung jawab menggerakan seluruh sumber daya yang ada di 
sekolah sehingga melahirkan etos kerja dalam mencapai tujuan. 
Kepala sekolah sebagai inovator, menjalin hubungan yang 
harmonis dengan lingkungan serta memotivasi guru untuk 
selalu bekerja secara profesional. Kepala sekolah juga 
mendorong guru untuk mengikuti pelatihan komputer dan 
membuat KKG (Kelompok Kerja Guru).14 
                                                             
13  Hidayah Romdhan Sidiq, "Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 
Profesionalisme Guru Di SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura Sukoharjo" (IAIN Surakarta, 
2018) 
14  Mustaqim Cahya Hana, „Peran Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan 
Kompetensi Profesional Guru Di SD Negeri Jati Karanganyar‟ (Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, 2017. 
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5. Atik Mustoko Wati (2017) Upaya Kepala Sekolah Dalam 
Meningkatkan Profesionalisme Guru di MI Mamba‟ul Huda 
Al-Islamiyah Ngabara Ponorogo. Hasil dari pembahasan 
penelitian diatas, yang telah dilakukan di MI Mamba‟ul Huda 
Al-Islamiyah Ngabara Ponorogo dapat diambil sebuah 
kesimpulan yaitu : 
a. Kemampuan pedagogik, kepala sekolah mengadakan 
pembinaan dan pengawasan secara langsung kepada guru 
terkait dengan proses pembelajaran dikelas. 
b. Kompetensi kepribadian, kepala sekolah memberikan 
contoh baik di keseharian, baik dikelas maupun di luar 
kelas. 
c. Kompetensi sosial, kepala sekolah membangun hubungan 
baik antar guru dengan cara meningkatkan komunikasi 
kekeluargaan antar guru. 
d. Kompetensi, profesional guru, kepala sekolah melakukan 
pembinaan dengan cara mengikut sertakan guru dalam 




Persamaan dan perbedaan pada penelitian-penelitian yang 
telah dikemukakan diatas dengan penelitian ini adalah sama-
sama meneliti mengenai bagaimana upaya seorang kepala 
madrasah dalam mengembangkan profesionalisme guru. 
Adapun perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan 
yaitu pada subjek dan objek penelitian serta lokasi penelitian 
yang penulis lakukan, dan disini penulis memaparkan 8 
indikator kepala madrasah yaitu memotivasi semangat kerja, 
pembinaan disiplin, memberi konsultasi, memberi 
penghargaan, melakukan kunjungan kelas, menunjukkan sikap 
dan perilaku teladan yang dapat menjadi panutan, 
mengembangkan profesi guru lewat belajar kelompok dan 






H. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, 
dengan memakai pendekatan analisis deskriptif data dengan 
wawancara, yaitu menjelaskan secara jelas apa yang terjadi di 
lapangan sesuai fakta di MTs Mamba‟ul Ulum Margoyoso 
Tanggamus. Sedangkan sifat penelitiannya adalah prosedur 
yang menghasilkan data deskriptif yang berbentuk sebuah 
tulisan atau lisan dari narasumber atau informan yang dapat 
dilihat oleh peneliti secara langsung. 
 Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif untuk 
mendeskripsikan permasalahan dan fokus penelitian.Menurut 
Bogdan dan Taylor yang dikutip Lexy J. Moleong 
mendefinisikan Metodologi kualitatif sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 




 Menurut Moleong penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena apa 
yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 
persepsi, tindakan dll, secara holistik dan dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 




2. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksnanakan di MTs Mamba‟ul Ulum 
Margoyoso Kabupaten Tanggamus, yang berada di Jln KH. 
Abdul Ghofur 121 Margoyoso,Kecamatan Sumberejo 
Kabupaten Tanggamus, Kode pos 35374. 
 
3. Metode Pengumpulan Data 
  Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data 
dilakukan pada natural setting( kondisi alamiah). Sumber data 
                                                             
15 Lexy J. Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2016) 
16
 Lexy J, Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2016), 330-331 
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primer dan tekhnik pengumpulan data lebih banyak pada 
wawancara mendalam ( in depth interview ), observasi berperan 
serta ( participant observation ) dan dokumentasi.17 
  
  Pengumpulan data dalam penelitian ini mengguanakan 
metode wawancara dan dokumentasi : 
a. Wawancara atau Interview 
 Metode interview atau wawancara yaitu alat pengumpul 
data atau informasi dengan cara mengajukan sejumlah 
pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisn pula. 
Pedoman wawancara digunakan untuk meningkatkan 
interviewer mengenai aspek-aspek yang harus dibahas, juga 
menjadi daftar pengecek  (check list ) apakah aspek-aspek yang 
relevan tersebut telah dibahas atau ditanyakan. 
 Dengan pedoman demikian interview harus memikirkan 
bagaimana pertanyaan tersebut akan dijabarkan secara konkrit 
dalam kalimat tanya, sekaligus menyesuaikan pertanyaan dalam 
konteks actual atas wawancara berlangsung.
18
 
Interview dapat dibagi menjadi tiga macam, yaitu : 
1) Interview Tak Terpimpin  
Interview tak terpimpin adalah proses wawancara dimana 
interview tidak sengaja mengarahkan tanya jawab pada 
pokok-pokok persoalan dari fokus penelitian dengan orang 
yang diwawancarai . 
 
2) Interview Terpimpin  
Interview terpimpin adalah wawancara yang menggunakan 
panduan pokok-pokok masalah yang diteliti. 
 
3) Interview Bebas Terpimpin 
Interview bebas terpimpin adalah kombinasi antara 
interview tak terpimpin dan terpimpin.Pewawancara hanya 
membuat pokok-pokok masalah yang akan diteliti, 
selanjutnya dalam proses wawancara berlangsung 
                                                             
17  Sugiono,Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif dan R&D, (Bandung: 
Alfabeta,2012),137 
18 Bungin B,Penelitian Kualitatif, ( Jakarta:Prenada Media Group, 2007), 3. 
mengikuti situasi, pewawancara harus pandai mengarahkan 
yang diwawancarai apabila ternyata ia menyimpang. 
  Jenis interview yang diterapkan dalam penelitian ini 
adalah interview bebas terpimpin yaitu suatu pelaksanaan 
interview yang dalam mengajukan pertanyaan yang 
disampaikan kepada responden disampaikan secara bebas, 
tetapi isi pertanyaan yang diajukan pada pada pedoman yang 
telah ditetapkan di MTs Mamba‟ul Ulum Margoyoso, untuk 
menanyakan tentang Peran Kepala Madrasah Dalam 
Meningkatkan Profesionalisme Guru : 
b. Dokumentasi   
 Dokumentasi merupakan suatu proses pengumpulan data 
dengan cara mencari data tertulis sebagai bukti penelitian. 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal yang berupa 
catatan transkip,buku , surat, majalah, agenda dan sebagainya.
19
 
Jadi metode dokumentasi salah satu cara untuk menghimpun 
data mengenai hal-hal tertentu, melalui catatan-catatan, 
dokumen yang disusun oleh suatu oleh suatu instansi atau 
organisasi tertentu. Metode dokumentasi ini digunakan untuk 
memperoleh data yang berkaitan tentang keadaan objektif MTs 
Mamba‟ul Ulum Margoyoso seperti sejarah berdirinya, visi dan 
misi, struktur organisasi, dan lain-lain. 
 
4. Uji Keabsahan Data 
 Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan 
sebagai pengecekkan data dari berbagai sumber dengan 
berbagai cara, da berbagai waktu. Dengan demikian terdapat 




a. Triangulasi Sumber 
 Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data 
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 
melalui beberapa sumber untuk selanjutnya dideskripsikan, 
dikategorisasikan, mana pandangan yang sama dan yang 
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Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), 121. 
17 
 
berbeda, mana yang spesifik dari tiga sumber data tersebut. 
Data yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan 
suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan (member 
check) dengan tiga sumber data tersebut. 
b. Triangulasi Teknik 
 Triangulasi teknik menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 
teknik yang berbeda. Dalam penelitian ini, data diperoleh 
dengan observasi kemudian dilakukan wawancara. Bila dengan 
dua teknik tersebut menghasilkan data yang berbedaa, maka 
peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada data yang 
bersangkutan untuk memastikan data mana yang dianggap 
benar. 
c. Triangulasi Waktu 
 Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. 
Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari 
pada saat narasumber masih segar dan sedang tidak ada 
aktifitas akan memberikan data yang kebih valid. Unutk itu 
dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan denga 
cara melakukan pengecekan dengan wawancara dan observasi 
dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji 
menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan dengan cara 
berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya. 
 Penelitian ini memakai teknik triangulasi sumber, 
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 
beberapa sumber untuk selanjutnya dideskripsikan, 
dikategorisasikan, mana pandangan yang sama dan yang 
berbeda, mana yang spesifik dari tiga sumber data tersebut 
dalam upaya kepala madrasah dalam meningkatkan 
profesionalisme guru, maka daripada itu disini akan adanya 
perbandingan data informasi dari kepala sekolah dan juga data 
informasi yang diberikan oleh guru. Dalam penelitian ini, data 
diperoleh dengan wawancara. Bila dengan dua teknik tersebut 
menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti melakukan 
diskusi lebih lanjut kepada data yang bersangkutan untuk 
memastikan data mana yang dianggap benar. 
 
5. Analisis Data 
 Apabila pengumpulan data sudah dilakukan, maka data yang 
sudah terkumpul harus diolah dan dianalisis. Analisis data 
adalah proses mencari dan menyusun secara secara sistematis 
data yang diperoleh dari wawancara. Catatan lapangan dan 
dokumentasi dengan mengoptimalkan data kedalam kategori 
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan, sketsa menyusun 
kedalam memilih mana yang penting dan yang dipelajari dan 
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh sendiri 
maupun orang lain. 
 Sebelum menganalisa data yag terkumpul maka data 
tersebut akan penulis peroleh dengan cara reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
1) Reduksi Data  
Mereduksi data berarti merangkum memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan, pada hal-hal yang penting, dengan demikian 
data yang direduksi akan memberrikan data yang lebih 
jelas, dan mempermudah penelitian untuk melakukan 




2) Penyajian Data  
Langkah yang dilakukan setelah data direduksi adalah 
mendisplay data, dalam penelitian kualitatif penyajian data 
ini dilakukan dalam bentuk tabel, grafik,flip card, 
pictogram, dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut 
maka data terorganisasikan tersusun dalam pola hubungan, 
sehingga akan mudah dipahami. 
3) Analisis Data Kualitatif 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah 
penarikan kesimpulan. Menurut Miles dan Huberman 
penarikan kesimpulan dan verifikasi yang pertama 
kesimpulan yang bersifat sementara, akan berubah bila 
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat pada tahap awal, 
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didukung oleh bukt-bukti yang kuat terhadap pengumpulan 
data berikutnya. 
 
I. Sistematika pembahasan 
 Sistematika pembahasan merupakan urutan dalam penelitian 
skripsi. Dalam penelitian, peneliti membagi penelitian menjadi 5 
bab dan masing-masing bab mengandung pembahasan. Berikut 
adalah sistematika pembahasannya. 
 
 BAB I : PENDAHULUAN 
 Pada bab ini berisikan gambaran umum yang meliputi : 
Penegasan Judul, Latar Belakang, Fokus Dan Sub Fokus  
Penelitian,Rumusan Masalah,Tujuan Penelitian,Manfaat Penelitian,  
Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan, Metode Penelitian, 
Sistematika Pembahasan. 
 
 BAB II : LANDASAN TEORI 
 Pada bab ini menguraikan penjelasan tentang teori-teori yang 
dijadikan sebagai landasan dalam melakukan penelitian. Teori ini 
membantu untuk mempertajam pemikiran mengenai uraian 
pengertian dari peran kepemimpinan,kepala sekolah, dan 
profesionalisme guru. Yang terdiri dari beberapa sub bab yang 
tertera didalam pengertian tersebut. 
 
BAB III : DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 
 Pada bab ini mendeskripsikan objek penelitian yang memuat 
tentang gambaran umum objek dan penyajian fakta dan data 
penelitian. Gambaran umum objek penelitian ini meliputi identitas 
madrasah, sejarah singkat berdirinya madrasah, visi dan misi 
madrasah, data guru madrasah, data keadaan siswa di madrasah dan 
data sarana dan prasarana di Madrasah Tsanawiyah Mamba‟ul 
Ulum Margoyoso Tanggamus. 
 
BAB IV : ANALISIS PENELITIAN 
 Pada bab ini membahas tentang upaya kepala madrasah dalam 
mengembangkan profesionalisme guru di MTs Mamba‟ul Ulum 
Margoyoso Tanggamus. Bab ini merupakan hasil penelitian yang 
meliputi analisis data penelitian dan temuan penelitian. 
 
BAB V : PENUTUP 
Pada bab merupakan penutup berisi tentang kesimpulan dan 
saran. Kesimpulan menyajikan secara ringkah seluruh penemuan 
penelitian yang ada hubungannya dengan masalah penelitian. 
Kesimpulan diperoleh berdasarkan hasil analisis dan interpretasi 
data yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya. Saran-saran 
dirumuskan berdasarkan hasil penelitian, berisi uraian mengenai 
langkah-langkah apa yang perlu diambil oleh pihak-pihak terkait 













A. Pengertian Upaya Kepala Madrasah  
1. Upaya  Kepala Madrasah 
 Kepala Madrasah adalah guru yang mendapat tugas tambahan 
sebagai kepala sekolah. Meskipun sebagai guru yang mendapat 
tugas tambahan, kepala madrasah merupakan orang yang paling 
bertanggung jawab terhadap aplikasi prinsip-prinsip administrasi 
pendidikan yang inovatif di sekolah
22
 Sebagai seorang kepala 
madrasah atau pemimpin madrasah harus mampu mempengaruhi 
bawahan agar mereka mampu bekerja sama sehingga membentuk 
jalaninan kerja yang harmonis dengan pertimbangan aspek efisien 




 Kepala Madrasah adalah seseorang yang paling bertanggung 
jawab terhadap kegiatan madrasah/sekolah. Ia memiliki wewenang 
dan tanggung jawab penuh untuk menyelenggarakan kegiatan 
pendidikan dalam lingkungan sekolah yang dipimpinnya. Kepala 
madrasah sebagai pemimpin harus mampu memberikan petunjuk, 
pengarahan, pengawasan dan mampu meningkatkan kemampuan 
tenaga pendidik atau kependidikan dalam meningkatkan 
profesionalismenya. 
 Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa kepala 
madrasah merupakan pihak yang bertanggung jawab dalam 
pelaksanaan pendidikan di lembaga yang dipimpinnya. Sebagai 
pihak yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan proses 
kependidikan di madrasah, kepala madrasah memegang kebijakan 
tentang pengembangan satuan pendidikan yang dipimpinnya. 
Apapun pekerjaan yang dilakukan dalam memimpin lembaga 
pendidikan tersebut berkaitan dengan proses pertanggungjawaban 
yang harus disampaikan kepada atasannya secara langsung dan 
kepala madrasah. 
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 Penelitian tentang  upaya kepala sekolah sangat penting bagi 
guru – guru dan murid – murid. Pada umunya kepala sekolah 
memiliki tanggung jawab sebagai pemimpin di bidang pengajaran, 
pengembangan kurikulum, administrasi kesiswaan, administrasi 
personalia staf, hubungan masyarakat, dan perlengkapan serta 
organisasi sekolah. Dalam memberdayaan masyarakat dan 
lingkungan sekitar, kepala sekolahmerupakan kunci keberhasilan 
yang harus menaruh perhatian tentang apa yang terjadi pada peserta 
didik di sekolah dan apa yang dipikirkan orang tua dan masyarakat 
tentang sekolah. Cara kerja kepala sekolah dan cara ia memandang 
peranannya dipengaruhi oleh kepribadiannya, persiapan dan 
pengalaman profesionalnya, serta ketetapan yang dibuat oleh 
sekolah mengenai peranan kepala sekolah di bidang pengajaran. 
Pelayanan pendidikan dalam dinas bagi administrator sekolah dapat 
memperjelas harapan – harapan atas peranan kepala sekolah.  
 Berdasarkan tugasnya upaya kepala sekolah yaitu: Kepala 
sekolah berperan sebagai pemimpin, menyusun perencanaan, 
mengorganisasikan kegiatan, mengarahkan kegiatan, 
mengkoordinasikan kegiatan, melaksanakan pengawasan, 
melakukan evaluasi terhadap kegiatan, menentukan kebijaksanaan, 
mengadakan rapat, mengambil keputusan, mengatur proses belajar 
mengajar, mengatur administrasi, mengatur OSIS, mengatur 
hubungan sekolah dengan masyarakat dan instansi terkait.   
 Dengan syarat – syarat di atas, seorang kepala sekolah 
diharapkan akan mampu memenuhi kinerjanya sebagai seorang 
kepala sekolah, dikarenakan dengan pengetahuan yang luas, akan 
membantu seseorang dalam pertumbuhan pengetahuan, dan 
pribadinya secara profesional sehingga kepemimpinannya akan 
meningkat dalam rangka mewujudkan kepemimpinannya.  
Sedangkan dalam islam, pendidikan yang dicanangkan islam 
memiliki kriteria tersendiri dan syarat – syarat tertentu, antara 
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 Keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat tergantung pada 
kepemimpinan kepala sekolah karena dia sebagai pemimpin 
dilembaganya maka ia harus mampu membawa lembaganya kearah 
tercapai tujuan yang telah diterapkan, dia harus mampu melihat 
adanya perubahan serta mampu melihat masa depan sekolah yang 
dipimpinnya. Kepala madrasah adalah jabatan pemimpin yang 
tidak bisa diisi oleh orang-orang tanpa didasarkan atas 
pertimbangan-pertimbangan. Siapapun yang akan diangkat menjadi 
kepala madrasah harus ditentukan melalui prosedur serta 
persyaratan-persyaratan tertentu seperti: latar belakang pendidikan, 
pengalaman, usia, pangkat, dan integritas. Oleh karena itu, kepala 
madrasah pada hakikatnya adalah pejabat formal, sebab 
pengangkatannya melalui suatu proses dan prosedur yang 
didasarkan atas perlakuan yang berlaku. 
 
2. Pengertian Kepemimpinan  
 Seseorang yang mempunyai kemampuan untuk 
mempengaruhi orang lain dengan menggunakan kekuasaannya, 
dapat dikatakan bahwa orang tersebuut sudah melakukan proses 
yang disebut kepemimpinan. 
 Kepemimpinan adalah suatu proses untuk mempengaruhi 
dan memberikan aspirasi serta mengarahkan tindakan sesorang atau 
kelompok untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Kepemimpinan 
merupakan proses dimana individu mempengaruhi anggota-anggota 
kelompok lainnya untuk mencapai tujuan.
25
 
 Agar  memperoleh  kemaksimalan Dalam upaya 
kepemimpianan . Sebagaimana firman alloh dalam surat as-sajdah 
ayat 24 sebagai berikut : 
                      
       
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 “dan kami jadikan diantara mereka itu pemimpin-
pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah kami ketika 




 Berikut ini beberapa pengertian kepemimpinn menurut 
beberapa ahli : 
a. Kepemimpinan adalah sikap pribadi, yang memimpin 
pelaksanaan aktivitas untuk mencapai tujuan yang diinginkan 
(Shared Goal, Hemhiel & Coons, 1957). Dengan kata lain 
kepemimpinan menurut Shared Goal,Hemihel& Coons, adalah 
suatu sikap untuk memimpin atau mengarahkan pelaksanaan 
aktivitas yang sudah direncanakan dalam upaya untuk 
mencapai tujuan bersama. 
b. Kepemimpinan adalah pengaruh antarpribadi,dalam situasi 
tertentu langsung melalui proses komunikasi untuk mencapai 
satu atau beberapa tujuan tertentu ( Tannebaum, Weschler and 
Nassarik, 1961 ). Berdasarkan pengertian tersebut dapat 
dikatakan bahwa kepemimpinan adalah usaha mempengaruhi 
melalui komunikasi langsung dalam upaya untuk mencapai 
tujuan tertentu. 
c. Kepemimpinan adalah suatu proses yang mempengaruhi 
aktivitas kelompok yang diatur untuk mencapai tujuan 
bersama ( Rauch& Behling, 1984). Berdasarkan pendapat 
Rauch & Behling dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 
adalah proses mempengaruhi kegiatan yang dilakukan oleh 
suatu kelompok secara teratur untuk mencapai tujuan bersama. 
d. Kepemimpinan adalah suatu proses yang memberikan arti pada 
kerjasama dan dihasilkan dengan kemauan untuk memimpin 
dalam mencapai tujuan tujuan ( Jacobs& Jacques, 1990 ). 
Dengan kata lain kepemimpinan adalah suatu proses kerjsama 
dalam mencapai tujuan. 
e. Kepemimpinan adalah sebagai kemampuan atau kecerdasan 
mendorong sejumlah orang ( dua orang atau lebih ) agar 
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bekerja sama dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan yang 




Berdasarkan pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa 
kepemimpinan adalah suatu proses usaha mempengaruhi kegiatan 
kelompok yang dilakukan dengan bekerja sama untuk menciptakan 
hasil yang sama. 
Dari berbagai definisi kepemimpinan diatas dapat 
disimpulkan bahwa, kepemimpinan berhubungan dengan upaya 
atau proses mempengaruhi orang, baik secara individu maupun 
kelompok untuk mencapai tujuan bersama.  
 
 Pendapat lain mengenai definisi kepemimpinan menurut 
beberapa ahli, sebagai berikut : 
a. Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi kegiatan-kegiatan 
kelompok yang di organisir menuju penentuan dan pencapaian 
tujuan. 
b. Kepemimpinan adalah prilaku dari seorang individu yang 
memimpin aktivitas-aktivitaas suatu kelompok ke suatu tujuan 
yang ingin dicapai bersama. 
c. Kepemimpinan adalah pembentukan awal serta pemeliharaan 
struktur dalam harapan dan interaksi. 
d. Kepemimpinan adalah pengaruh antar pribadi, yang dijalankan 
dalam suatu situasi tertentu, serta diarahkan melalui  proses 
komunikasi, ke arah pencapaian satu atau beberapa tujuan 
tertentu. 
e. Kepemimpinan adalah peningkatan pengaruh sedikit demi 
sedikit pada, dan berada diatas kepatuhan  mekanis terhadap 
pengarahan-pengarahan rutin organisasi. 
f. Kepemimpinan merupakan motor atau daya penggerak 
daripada semua sumber-sumber dan alat yang tersedia bagi 
suatu organisasi. 
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 Yang paling penting dalam kegiatan menggerakkan orang-
orang lain untuk menjalankan kegiatan administrasi adalah 
kepemimpinan. 
 Sebab kepemimpinanlah yang menentukan arah dan tujuan, 
memberikan bimbingan dan menciptakan iklim kerja yang 
mendukung pelaksanaan proses administrasi secara 
keseluruhan.kesalahan dalam kepemimpinan dapat mengakibatkan 
gagalnya organisasi dalam menjalankan misinya. Untuk 
memperluas pandangan terhadap pengertian kepemimpinan, maka 
dalam mendefinisikan kepemimpinan para ahli berbeda-beda, 
seperti dikemukakan oleh Prajudi Atmosudirjo sebagai berikut : 
 Kepemimpinan dapat dirumuskan sebagai suatu kepribadian 
(personality) seseorang yang mendatangkan keinginan pada 
kelompok orang-orang untuk mencontohnya atau 
mengikutinya,atau memancarkan suatu pengaruh yang tertentu, 
suatu kekuatan atau wibawa, yang demikian rupa sehingga 
membuat sekelompok orang-orang mau melakukan apa yang 
dikehendaiknya. 
 Berdasarkan pandangan diatas dapat disimpulkan bahwa 
kepemimpinan adalah sekumpulan dari serangkaian kemampuan 
dan sifat-sifat kepribadian, termasuk didalamnya kewibawaan, 
untuk dijadikan sebagai sarana dalam rangka menyakinkan yang 
dipimpinnya agar mereka mau dan dapat melaksanakan tugas-tugas 
yang dibebankan kepadanya dengan rela, penuh semangat, ada 
kegembiraan batin, serta tidak terpaksa.  
 Berdasarkan beberapa batasan tersebut diatas bisa kita garis 
bawahi kepempinan atau kegiatan memimpin merupakan usaha 
yang dilakukan oleh sesorang degan segenap kemampuan yang 
dimilikinya untuk mempengaruhi, mendorong, mengajak, 
menuntun, menggerakkan, dan mengarahkan orang-orang yang 
dipimpinnya supaya mereka mau bekerja dengan penuh semangat 
dan kepercayaan dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi. 
 Pendapat ini menunjukan bahwa seseorang pemimpin harus 






 Seperti firman Allah SWT sebagai berikut : 
                        
                         
 “Kami Telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-
pemimpin yang member petunjuk dengan perintah kami dan telah 
kami wahyukan kepada, mereka mengerjakan kebaikan, mendirikan 
sembahyang, menunaikan zakat, dan hanya kepada kamilah mereka 




 Berdasarkan beberapa definisi yang dikemukakan para 
ahli,dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan pada dasarnya 
merupakan sumbangan dari seseorang didalam situasi-situasi 
kerjasama dimana pemimpin menggerakan, mempengaruhi,dan 
membimbing orang lain dalam rangka untuk mencapai tujuan 
bersama. 
 Berdasarkan beberapa definisi yang dikemukakan para ahli, 
dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan pada dasarnya merupakan 
sumbangan dari seseorang didalam situasi-situasi kerjasama dimana 
pemimpin menggerakkan, mempengaruhi, dan membimbing orang 
lain dalam rangka untuk mencapai secara professional dalam 
konteks global dengan tetap melestarikan nilai dan budaya 
nasional. 
 
3. Teori-Teori Kepemimpinan 
 Konsep tentang kepemimpinan dalam dunia pendidikan tidak 
bisa terlepas dari konsep kepemimpinan secara umum. Konsep 
kepemimpinan secara umum sering dipersamakan dengan 
manajemen, padahal dua hal tersebut memiliki perbedaan yang 
cukup berarti.  
 Menurut Alan Tucker dalam Syafarudin (2002 : 49) 
mengemukakan bahwa : “kepemimpinan sebagai kemampuan 
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mempengaruhi atau mendorong seseorang atau sekelompok orang 
agar bekerja secara sukarela untuk mencapai tujuan tertentu atau 
sasaran dalam situasi tertentu”. Hal ini memberikan suatu 
perspektif bahwa seorang manajer dapat berperilaku sebagai 
seorang pemimpin, asalkan dia mampu mempengaruhi perilaku 
orang lain untuk mencapai tujuan tertentu. Tetapi seorang 
pemimpin belum tentu harus menyandang jabatan manajer.  
 Menurut Stephen P. Robbins dalam Hermaya (2005 : 128) 
memberikan arti kepemimpinan sebagai berikut : “Kepemimpinan 
adalah proses mempengaruhi kelompok menuju tercapainya 
sasaran”. Hal ini memberikan suatu perspektif bahwa seorang 
manajer dapat berperilaku sebagai seorang pemimpin, asalkan dia 
mampu mempengaruhi perilaku orang lain untuk mencapai tujuan 
tertentu. Tetapi seorang pemimpin belum tentu harus menyandang 
jabatan manajer.  
 
 Sedangkan menurut James M. Liphans et.al dalam 
Wahjosumidjo (2010:19) ada empat macam pendekatan historis 
mengenai analisis kepemimpinan, yaitu: 
a) Pendekatan psikologis  
 Menurut pendekatan ini, dikatakan bahwa keberhasilan 
pemimpin dipandang dari segi sumber dan terjadinya sejumlah 
kewibawaan yang ada pada para pemimpin, dan dengan cara yang 
bagaimana para pemimpin mengunakan kewibawaan tersebut 
kepada bawahannya.  
 
b) Pendekatan situasional 
 Pendekatan ini menekankan pada kualitas pemimpin. 
Keberhasilan pemimpin ditandai dengan adanya kecakapan luar 
biasa yang dimiliki oleh pemimpin seperti tidak kenal lelah, intuisi 
yang tajam, tujuan ke masa depan yang tidak sempit dan 
kecakapan meyakinkan yang sangat menarik.  
 
c) Pendekatan prilaku 
Pendekatan prilaku menekankan pentingnya prilaku yang 
dapat diamati atau yang dilakukan oleh para pemimpin dari sifat-
sifat pribadi atau sumber kewibawaan yang dimilikinya. 
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d) Pendekatan kontingensi  
 Pendekatan kontingensi menekankan pada ciri-ciri pribadi 
pemimpin dan situasi, mengemukakan dan mencoba untuk 
mengukur dan memperkirakan ciri-ciri pribadi ini, dan membantu 
pemimpin dengan garis pedoman prilaku yang bermanfaat yang 





4. Ciri Efektifitas Pemimpin  
Kepemimpinan mempengaruhi perilaku orang lain kearah 
tujuan tertentu sebagai indikator keberhasilan seesorang 
pemimpin. Penerapan kepemimpinan sangat ditentukan oleh 
situasi kerja atau keadaan anggota/bawahan dn sumber daya 
pendukung organisasi. Kepemimpinan dalam bidang 
pendidikan lebih mengarah kepada pemberdayaan seluruh 
potensi organisasi dan menmpatkan bawahan sebagai penentu 
keberhasilan pencapaian organisasi, maka sentuhan terhadap 
faktor-faktor yang dapat menimbulkan moral kerja dan 
semangat untuk berprestasi menjadi perhatian utama. Perasaan 
dihargai, dilibatkan dalam pengambilan keputusan yang 
berkaitan dengan bidang tugasnya dan perhatian pimpinan 
terhadap keluhan, kebutuhan, saran dan pendapat bawahan 
merupakan pra syarat bagi terciptanya iklim kerja yang 
kondusif.  
Kepemimpinan merupakan fenomena universal dan unik. 
Siapapun akan menampakkan perilaku kepemimpinan ketika 
berinteraksi dalam format memberi pengaruh kepada orang 
lain. Oleh karena itu kepemimpinan merupakan sebuah 
fenomena yang kompleks, maka sangat sukar untuk membuat 
rumusan yang menyeluruh tentang arti ciri-ciri kepemimpinan. 
Menurut Gayla Hodge (2009) dalam Sudarwan Danim bahwa 
karakteristik pemimpin yang efektif adalah sebagai berikut :  
a. Memiliki Visi, pemimpin dapat melihat kemana organisasi 
harus pergi sebelum orang lain melakukannya.  
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b. Memiliki fokus untuk mencapai tujuan, pemimpin 
melakukan apa yang masuk akal dan bekerja dengan basis 
keunggulan  
c. Memenangi dukungan, memanfaatkan gaya dan aktivitas 
yang paling cocok untuk mereka sebagai individu. 
d. Secara alami lebih terfokus untuk menjadi daripada 
melakukannya, pemimpin mengambil waktu untuk benar-
benar                    tahu diri mereka sendiri.  
e. Tahu bagaimana mereka bekerja, pemimpin belajar dari 
keberhasilan dan kegagalan, mengasah kemampuan, 
mengintegrasikan pengalaman, keteranpilan, kompetensi 
dan kesadaran dirinya.  
f. Secara alami tahu bagaimana memanfaatkan kekuatan  
g. Tidak mencoba menjadi orang lain, seorang pemimpin 
memahami bahwa bekerja untuk diri sendiri hanya seketika 
berada pada posisi terbaiknya.  
h. Mencari orang-orang dengan berbagai ciri efektivitas alam, 
pemimpin tidak hanya menghargai orang lain, melainkan 
juga bergantung pada orang lain untuk mengisi 
kekosongan.  
i. Menarik orang lain, pemimpin dari orang-orang ingin 
bekerja untuk dengan mereka.  
j. Mengembangkan kekuatan, dimana pemimpin membangun 





5.  Pengertian Kepala Sekolah/Madrasah 
 Kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengertian yang 
beranekaragam sesuai dengan latar belakang dari pemberi 
pengertian. Namun demikian dapat dipahami kepemimpinan 
sebagai suatu kegiatan mempengaruhi orang lain untuk melakukan 
suatu pekerjaan sesuai yang diarahkan untuk mencapai tujuan 
organisasi. Definisi lain ada juga yang mengemukakan bahwa 
kepemimpinan adalah suatu kemampuan yang dimiliki orang 
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tertentu untuk menggerakkan, mempengaruhi, memotivasi, 
mengajak, mengarahkan, menasehatimembimbing, menyuruh, 
memerintah, melarang dan bahkan menghukum serta membina 
dengan maksud agar orang lain mau melakukan dan bekerja untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan . Sebenarnya kepala sekolah 
adalah seorang manusia biasa yang diberi tugas untuk memimpin 
suatu sekolah yang terdapat proses belajar mengajar di dalamnya. 
Kepala sekolah memiliki tugas yang berat namun mulia. Sebagai 
seorang kepala sekolah ia tunduk dan dan patuh kepada aturan. 
Kepala sekolah harus memahami tentang manajamen. Sekurang-
kurang ia bisa menyusun perencanaan, mengorganisasi, memimpin 
dan mengendalikan anggota, memberdayakan organisasi dan 
melakukan evaluasi dalam mencapai tujuan sekolah yang 
dipimpinnnya. Bahkan terkadang kepemimpinan kepala sekolah 
diartikan sebagai kekuatan untuk menggerakkan bawahannya yang 
pemimpin itu diangkat atas dasar keputusan atau pengangkatan 




6. Fungsi Dan Peran Kepala Madrasah 
 Soewadji Lazaruth menjelaskan 3 fungsi kepala Madrasah, 




 Kepala madrasah sebagai pemimpin pendidikan dituntut untuk 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya yang berkaitan dengan 
kepemimpinan pendidikan dengan sebaik mungkin, termasuk 
didalamnya sebagai pemimpin pengajar.  
  Sedangkan Menurut Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 13 Tahun 2007 Tentang Standar Kepala 
Sekolah/Madrasah mempunyai 7 fungsi utama yaitu 
edukator,Manajer, Administrator, Supervisor, Leader, Inovator dan 
Motivator, disingkat EMASLIM. Sedangkan disini penulis 
menjelaskan dua point Kepala Madrasah sebagai berikut : 
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a) Kepala Madrasah Sebagai Edukator  
  Dalam melakukan fungsinya sebagai edukator, kepala 
madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk 
meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan 
dimadrasahnya.
33
 Fungsi kepala sekolah sebagai edukator 
adalah menciptakan iklim sekolah yang kondusif, memberikan 
nasihat kepada warga sekolah, memberrikan dorongan kepada 
tenaga kependidikan serta melaksanakan model pembelajaran 
yang menarik, seperti team teaching, moving class dan 
mengadakan program akselerasi bagi peserta didik yang cerdas 
diatas normal. 
b) Kepala Madrasah Sebagai Supervisor 
  Sebagai supervisor, kepala madrasah mensupervisi 
pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kependidikan.Supervisi 
sesungguhnya dapat dilakukan atau dilaksanakan oleh kepala 
madrasah yang berperan sebagai supervisor, tetapi dalam 
system organisasi pendidikan diperlukan supervisor khusus 
yang independen dan dapat meningkatkan objektivitas 
pembinaan dan pelaksanaan tugasnya. 
  Untuk mengetahui sejauh mana guru dapat melaksanakan 
pembelajaran, secara berkala kepala madrasah perlu 
melaksanakan kegiatan supervisi yang dapat dilaksanakan atau 
dilakukan melalui kegiatan kunjungan kelas untuk mengamati 
proses pembelajaran secara langsung, terutama dalam 
pemilihan dan penggunaan metode, media yang digunakan dan 
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dari hasil 
supervisi ini, dapat diketahui kelemahan sekaligus keunggulan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran, tingkat penguasaan 
kompotensi guru yang bersangkutan, selanjutnya diupayakan 
solusi, pembinaan dan tindak lanjut tertentu sehingga guru 
dapat memperbaiki kekurangan yang ada sekaligus 
mempertahankan keunggulannya dalam melaksanakan 
pembelajaran. 
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B. Profesionalisme Guru  
1. Pengertian Profesionalisme Guru 
 Dalam UU sisdiknas Pasal 39 ayat (2) UU No.20/2003 Guru/ 
pendidik profesionalis merupakan tenaga professional yang 
bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, 




 Guru/ pendidik yang professional tidak berfikir hanya mengajar 
saja melainkan ia akan berbuat yang terbaik kepada siswanya, 
masyarakat dan terutama dirinya sendiri sebagai bekal kehidupan 
dimasa depan. Ia tidak akan mengabaikan tugas pokok dan akan 
melaksanakan tugas yang diembankan kepadanya. Guru profesional 
juga bertindak sebagai motivator dan fasilitator dalam membimbing 
anak didik kearah pencapaian kedewasaan serta terbentuknya moral 
siswa yang alami sehingga terjalin keseimbangan kebahagiaan 
dunia ahirat. Guru tersebut mobilitasnya tinggi, aktivitasnya 
dibidang pendidikannya sehingga tidak langsung wawasan, pola 
pikir, ilmu pengetahuan dan keterampilan guru akan bertambah.
35
 
 Guru adalah suatu profesi yang sedang tumbuh. Sebagai suatu 
profesi ia memiliki cirri-ciri tertentu yang membedakannya dengan 
pekerjaan lainnya ( yang bukan profesi ). Ciri-ciri profesi tersebut 
antara lain adalah (1) pekerjaan itu memilik fungsi dan signifikasi 
sosial; (2) dimilikinya sekumpulan bidang ilmu yang menjadi 
landasan sejumlah tekhnik dan prosedur kerja; (3) diperlukan 
kesiapan yang sengaja dan sistematis sebelum orang melaksanakan 
pekerjaan professional; (4) dimilikinya mekanisme untuk 
penyaringan secara efektif, sehingga hanya mereka yang dianggap 
kompeten yang diperbolehkan bekerja memberikan layanan ahli 
yang dimaksud; dan (5) dimilikinya organisasi profesi (Joni, 1990). 
 Sebagai suatu profesi, guru tentu harus bekerja secara 
professional, yang ditandai dengan hal-hal (1) guru mempunyai 
komitmen pada siswa dan proses belajarnya; (2) guru menguasai 
secara mendalam bahan atau materi yang akan diajarkannya serta 
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mengajarkannya pada siswa; (3) guru bertanggung jawab 
memantau hasil belajar siswa, melalui berbagai tekhnik evaluasi; 
(4) guru mampu berfikir sistematis tentang apa yang dilakukannya 
dan belajar dari pengalamannya (harus ada waktu bagi guru untuk 
mengadakan refleksi dan koreksi terhadap yang telah 
dilakukannya); dan (5) guru seyogiyanya merupakan bagian dari 
masyarakat belajar dalam lingkungan profesinya (Brandt, 1993).
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 Profesionalisme berasal dari kata profesi yang artinya suatu 
bidang pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni oleh seseorang. 
Profesi juga dapat diartikan sebagai suatu jabatan atau pekerjaan 
tertentu yang mensyaratkan pengetahuan dan keterampilan khusus 
yang diperoleh dari pendidikan akademis yang intensif.
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 Begitu pentingnya sebuah keahlian dalam setiap pekerjaanya, 
agar tidak terjadinya sesuatu yang dapat merugikan diri sendiri. 
Orang lain dan tempat kita bekerja maka dari itu dibutuhkan orang-
orang yang benar-benar ahli dalam setiap apapun. Rasulullah Saw 
bersabda sebagai berikut: 
“Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam bersabda: “Jika 
amanat telah disia-siakan, tunggu saja kehancuran terjadi.” Ada 
seorang sahabat bertanya; „bagaimana maksud amanat disia-
siakan?„ Nabi menjawab; “Jika urusan diserahkan bukan kepada 
ahlinya, maka tunggulah kehancuran itu”. ( HR. Bukhori)
38
 
Sementara itu profesionalisme guru merupakan kondisi, 
arah, nilai tujuan dan kualitas suatu keahlian yang berkaitan dengan 
pekerjaan seseorang.Dan guru yang profesional adalah guru yang 
memiliki kompetensi yang disyaratkan untuk melakukan tugas 
pendidikan dan pengajaran. Nilai tarbawi dalam hadits tersebut 
adalah : 
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a. Setiap pekerjaan harus dilakukan secara profesional.  
b. Suatu pekerjaan yang dilakukan oleh orang yang bukan 
ahlinya, maka akan timbul kehancuran. 
c. Pendidik juga harus konsekuen dengan apa yang diajarkannya, 
yakni mampu melaksanakan atau mengerjakan. 
Profesionalisme guru sering dikaitkan dengan tiga faktor yang 
cukup penting, yaitu kompetensi guru, sertifikasi guru, dan 
tunjangan profesi guru.Ketiga faktor tersebut disinyari berkaitan 
erat dengan maju mundurnya kualitas pendidikan di 
Indonesia.Profesionalisme guru merupakan kondisi, arah, nilai, 
tujuan, dan kualitas suatu keahlian dan wewenang dalam bidang 
pendidikan dan pengajaran yang berkaitan dengan pekerja 
seseorang yang menjadi mata pencaharian.
39
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa profesionalisme 
guru adalah suatu keadaan guru dimana ia memiliki suatu 
panggilan jiwa terhadap pekerjaannya dalam mengajar yang secara 
terus menerus untuk selalu dikembangkan. 
 
2. Indikator Profesionalisme Guru 
Profesionalisme guru menurut Jerry H 
Makawimbang dapat diukur oleh beberapa indikator, 
antara lain: 
a. Kemampuan profesional, sebagaimana terukur dari 
ijazah, jenjang pendidikan, jabatan dan golongan, serta 
pelatihan. 
b. Upaya profesional, sebagaimana terukur dari kegiatan 
mengajar, pengabdian dan penelitian. 
c. Waktu yang dicurahkan untuk kegiatan profesional, 
sebagaimana terukur dari masa jabatan, pengalaman 
mengajar serta lainnya. 
d. Kesesuaian antara keahlian dan pekerjaannya, 
sebagaimana terukur dari mata pelajaran yang diampu, 
apakah sesuai dengan spesialisnya atau tidak. 
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e. Tingkat kesejahteraan, sebagaimana terukur dari upah, 
honor, atau penghasilan rutinnya. Tingkat kesejahteraan 
yang rendah bisa mendorong seorang pendidik untuk 
melakukan kerja sambilan, dan bilamana kerja sambilan 





3. Pengembangan Profesionalisme Guru 
Menurut para ahli, profesionalisme menekankan kepada 
penguasaan ilmu pengetahuan atau kemampuan manajemen beserta 
strategi penerapannya. Maister (1997) mengemukakan bahwa 
profesionalisme bukan sekadar pengetahuan teknologi dan 
manajemen tetapi lebih merupakan sikap, pengembangan 
profesionalisme lebih dari seorang teknisi bukan hanya memiliki 
keterampilan yang tinggi tetapi memiliki suatu tingkah laku yang 
dipersyaratkan. Profesi pendidik merupakan profesi yang sangat 
penting dalam kehidupan suatu bangsa. Hal ini tidak lain karena 
posisi pendidikan yang sangat penting dalam konteks kehidupan 
bangsa. Pendidik merupakan unsur dominan dalam suatu proses 
pendidikan, sehingga kualitas pendidikan banyak ditentukan oleh 
kualitas pendidik dalam menjalankan peran dan tugasnya di 
masyarakat. Oleh karena itu, upaya-upaya untuk terus 
mengembangkan profesi pendidik (guru) menjadi suatu syarat 
mutlak bagi kemajuan suatu bangsa, meningkatnya kualitas 
pendidik akan mendorong pada peningkatan kualitas pendidikan 
baik proses maupun hasilnya.  
 
4. Strategi Pengembangan Profesi Guru 
 Strategi Pengembangan Profesi Guru Pengembangan 
profesionalisme guru menjadi perhatian secara global, karena guru 
memiliki tugas dan peran bukan hanya memberikan informasi-
informasi ilmu pengetahuan dan teknologi, melainkan juga 
membentuk sikap dan jiwa yang mampu bertahan dalam era 
hiperkompetisi. Tugas guru adalah membantu peserta didik agar 
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mampu melakukan adaptasi terhadap berbagai tantangan kehidupan 
serta desakan yang berkembang dalam dirinya. Pemberdayaan 
peserta didik ini meliputi aspek-aspek kepribadian terutama aspek 
intelektual, sosial, emosional, dan keterampilan. Tugas mulia 
tersebut menjadi berat karena bukan saja guru harus 
mempersiapkan generasi muda memasuki abad pengetahuan, 
melainkan harus mempersiapkan diri agar tetap eksis, baik sebagai 
individu maupun sebagai profesional. Mengembangkan profesi 
guru bukan sesuatu yang mudah. Hal ini disebabkan banyak faktor 
yang dapat mempengaruhinya. Oleh karena itu pencermatan 
lingkungan dimana pengembangan itu dilakukan menjadi penting, 
terutama bila faktor tersebut dapat menghalangi upaya 
pengembangan profesi guru. Dalam hubungan ini, Jurnal Ekonomi 
& Pendidikan, Volume 4 Nomor 1, April 2007 82 faktor birokrasi, 
khususnya birokrasi pendidikan sering kurang/tidak mendukung 
bagi terciptanya suasana yang kondusif untuk pengembangan 
profesi guru. Sebenarnya, jika mengacu pada peraturan perundang-
undangan yang berkaitan dengan pendidikan, birokrasi harus 
memberikan ruang dan mendukung proses pengembangan profesi 
guru. Namun sistem birokrasi kita yang cenderung minta dilayani 
telah cukup berakar, sehingga peran ideal sebagaimana dituntun 
oleh peraturan perundang-undangan masih jauh dari terwujud. 
Dengan mengingat hal tersebut, maka diperlukan strategi yang 
tepat dalam upaya menciptakan iklim kondusif bagi pengembangan 
profesi guru. Situasi kondusif ini jelas amat diperlukan oleh tenaga 
pendidik untuk dapat mengembangkan diri sendiri ke arah 
profesionalisme guru. Dalam hal ini, terdapat beberapa strategi 
yang bisa dilakukan untuk menciptakan situasi yang kondusif bagi 
pengembangan profesi guru, yaitu : 
a. Strategi perubahan paradigma Strategi ini dimulai dengan 
mengubah paradigma birokasi agar menjadi mampu 
mengembangkan diri sendiri sebagai institusi yang berorientasi 
pelayanan, bukan dilayani. 
b. Strategi debirokratisasi Strategi ini dimaksudkan untuk 
mengurangi tingkatan birokrasi yang dapat menghambat pada 
pengembangan diri guru. Strategi tersebut di atas memerlukan 
metode operasional agar dapat dilaksanakan, strategi perubahan 
paradigma dapat dilakukan melalui pembinaan guna 
menumbuhkan penyadaran akan peran dan fungsi birokrasi 
dalam kontek pelayanan masyarakat.  
Sementara strategi debirokratisasi dapat dilakukan dengan 
cara mengurangi dan menyederhanakan berbagai prosedur yang 
dapat menjadi hambatan bagi pengembangan diri guru serta 
menyulitkan pelayanan bagi masyarakat. Dimensi lain dari pola 
pembinaan profesi guru adalah 
(1) hubungan erat antara perguruan tinggi dengan pembinaan SLTA 
(2) meningkatkan bentuk rekruitmen calon guru 
(3) program penataran yang dikaitkan dengan praktik lapangan 
(4) meningkatkan mutu pendidikan calon guru 
(5) pelaksanaan supervisi 
(6) peningkatan mutu manajemen pendidikan berdasarkan Total 
Quality Management (TQM) 
(7) melibatkan peran serta masyarakat berdasarkan konsep link and 
match 
(8) pemberdayaan buku teks dan alat-alat pendidikan penunjang 
(9) pengakuan masyarakat terhadap profesi guru 
(10) perlunya pengukuhan program Akta Mengajar melalui 
peraturan perundangan 
(11) kompetisi profesional yang positif dengan pemberian 
kesejahteraan yang layak. Upaya Pengembangan 
Profesionalisme Guru Di Indonesia --- Mustofa 83 3.  
 
5. Pengembangan Sikap Profesional dan Inovatif 
Pengembangan Sikap Profesional dan Inovatif Pengembangan 
profesi guru pada dasarnya hanya akan berhasil dengan baik 
apabila dampaknya dapat menumbuhkan sikap inovatif. Sikap 
inovatif ini akan semakin memperkuat kemampuan profesional 
tenaga guru. Menurut Prof Idochi diperlukan tujuh pelajaran guna 
mendorong tenaga pendidik (guru) bersikap inovatif serta dapat dan 
mau melakukan inovasi. Ketujuh pelajaran itu adalah:  
a. Belajar kreatif  
b. Belajar seperti kupu-kupu 
c. Belajar keindahan dunia dan indahnya jadi pendidik (guru)  
d. Belajar mulai dari yang sederhana dan konkrit  
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e. Belajar rotasi kehidupan 
f. Belajar koordinasi dengan orang professional 
g. Belajar keluar dengan kesatuan pikiran  
 
Tujuh pelajaran sebagaimana dikemukakan di atas merupakan 
pelajaran penting bagi tenaga pendidik dalam upaya 
mengembangkan diri sendiri menjadi orang profesional. Dalam 
kaitan ini, ketujuh pelajaran tersebut membentuk suatu keterpaduan 
dan saling terkait dalam membentuk guru yang profesional dan 
inovatif. Belajar kreatif adalah belajar dengan berbagai cara baru 
untuk mendapatkan pengetahuan baru, belajar kreatif menuntut 
upaya-upaya untuk terus mencari, dan dalam hal ini bercermin pada 
kupu-kupu amat penting. Kupu-kupu selalu peka dengan sari yang 
ada pada bunga serta selalu berupaya untuk mencari dan 
menjangkaunya. Dengan belajar yang demikian, maka sekaligus 
juga belajar tentang keindahan dunia, dan bagian dari keindahan 
dunia ini adalah indahnya jadi pendidik (guru). Guru adalah 
perancang masa depan siswa, dan sebagai perancang yang 
profesional, maka tenaga pendidik menginginkan dan berusaha 
untuk membentuk peserta didik lebih baik dan lebih berkualitas 
dalam mengisi kehidupannya di masa depan. Untuk dapat 
melakukan hal tersebut di atas, maka guru perlu memulainya dari 
yang kecil dan konkrit, dengan tetap berpikir besar. Mulai dari yang 
kecil pada tataran mikro melalui pembelajaran di kelas, maka guru 
sebagai tenaga pendidik sebenarnya sedang mengukir masa depan 
manusia. Masa depan bangsa, dan ini jelas akan menentukan 
kualitas kehidupan manusia di masa yang akan datang. Dalam 
upaya tersebut pendidik juga perlu menyadari bahwa dalam 
kehidupan selalu ada perputaran atau rotasi. Kesadaran ini dapat 
menumbuhkan semangat untuk terus berupaya mencari berbagai 
kemungkinan untuk menjadikan rotasi kehidupan tersebut sebagai 
suatu hikmah yang perlu disikapi dengan upaya yang lebih baik 
dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik. Jurnal Ekonomi & 
Pendidikan, Volume 4 Nomor 1, April 2007 84 Dalam upaya untuk 
memperkuat keprofesionalan sebagai tenaga pendidik, maka 
diperlukan upaya untuk selalu berhubungan dan berkoordinasi 
dengan orang profesional dalam berbagai bidang, khususnya 
profesional di bidang pendidikan. Dengan cara ini maka 
pembaharuan pengetahuan berkaitan dengan profesi pendidik akan 
terus terjaga melalui komunikasi dengan orang profesional. Belajar 
koordinasi ini juga akan membawa pada tumbuhnya kesatuan 
fikiran dalam upaya untuk membangun pendidikan guna mengejar 
ketinggalan serta meluruskan arah pendidikan yang sesuai dengan 
nilai luhur bangsa. 
 
6. Upaya Pemerintah Meningkatkan Profesionalisme Guru 
Upaya Pemerintah Meningkatkan Profesionalisme Guru 
Pemerintah telah berupaya untuk meningkatkan profesionalisme 
guru. Upaya tersebut dilakukan dengan meningkatkan kualifikasi 
dan persyaratan jenjang pendidikan yang lebih tinggi bagi tenaga 
pengajar mulai tingkat persekolahan sampai perguruan tinggi. 
Program penyetaraan Diploma II bagi guru-guru SD, Diploma III 
bagi guru-guru SLTP dan Strata I (sarjana) bagi guru-guru SLTA. 
Meskipun demikian penyetaraan ini tidak bermakna banyak, kalau 
guru tersebut kurang memiliki daya untuk melakukan perubahan. 
Selain diadakannya penyetaraan guru-guru, upaya lain yang 
dilakukan pemerintah adalah program sertifikasi sesuai amanat UU 
No. 14 Tahun 2005 pasal 42. Selain sertifikasi upaya lain yang 
telah dilakukan di Indonesia untuk meningkatkan profesionalisme 
guru, misalnya dengan mengaktifkan PKG (Pusat Kegiatan Guru, 
MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran), maupun KKG 
(Kelompok Kerja Guru) yang memungkinkan para guru untuk 
berbagi pengalaman dalam memecahkan masalahmasalah yang 
mereka hadapi dalam kegiatan mengajarnya. Profesionalisasi harus 
dipandang sebagai proses yang terus menerus. Dalam proses ini, 
pendidikan prajabatan, pendidikan dalam jabatan termasuk 
penataran, pembinaan dari organisasi profesi dan tempat kerja, 
penghargaan masyarakat terhadap profesi keguruan, penegakan 
kode etik profesi, sertifikasi, peningkatan kualitas calon guru dan 
kesejahteraan secara bersama-sama menentukan pengembangan 
profesionalisme. Dengan demikian usaha meningkatkan 
profesionalisme guru merupakan tanggung jawab bersama antara 
LPTK sebagai penghasil guru, instansi yang membina guru (dalam 
hal ini Depdiknas atau yayasan swasta), PGRI dan masyarakat. 
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Dari beberapa upaya yang telah dilakukan pemerintah di atas, 
faktor yang paling penting agar guru-guru dapat meningkatkan 
kualifikasi dirinya yaitu dengan menyetarakan banyaknya jam kerja 
dengan gaji guru. Program apapun yang akan diterapkan 
pemerintah tetapi jika gaji guru rendah, jelaslah untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya guru akan mencari pekerjaan tambahan untuk 
mencukupi Upaya Pengembangan Profesionalisme Guru Di 
Indonesia --- Mustofa 85 kebutuhannya. Tidak heran kalau guru-
guru di negara maju kualitasnya tinggi atau dikatakan profesional, 
karena penghargaan terhadap jasa guru sangat tinggi. Dalam 
Journal PAT (2001) dijelaskan bahwa di Inggris dan Wales untuk 
meningkatkan profesionalisme guru pemerintah mulai 
memperhatikan pembayaran gaji guru diseimbangkan dengan 
beban kerjanya. Di Amerika Serikat hal ini sudah lama berlaku 
sehingga tidak heran kalau pendidikan di Amerika Serikat menjadi 
pola anutan negara-negara ketiga. Di Indonesia telah mengalami 
hal ini tetapi ketika jaman kolonial Belanda. Setelah memasuki 
jaman orde baru semua berubah sehingga kini dampaknya terasa, 
profesi guru menduduki urutan terbawah dari urutan profesi lainnya 
seperti dokter dan jaksa. 
 
7. Upaya-Upaya Guru Meningkatkan Profesionalisme 
Upaya-upaya Guru Meningkatkan Profesionalisme Peningkatan 
profesionalisme guru pada akhirnya terpulang dan ditentukan oleh 
para guru. Upaya apa sajakah yang harus dilakukan guru untuk 
meningkatkan profesionalismenya? Menurut Purwanto (2002), guru 
harus selalu berusaha untuk melakukan hal-hal sebagai berikut:  
a. Memahami tuntutan standar profesi yang ada 
b. Mencapai kualifikasi dan kompetensi yang dipersyaratkan 
c. Membangun hubungan kesejawatan yang baik dan luas 
termasuk lewat organisasi profesi 
d. Mengembangkan etos kerja atau budaya kerja yang 
mengutamakan pelayanan bermutu tinggi kepada 
konstituen 
e. Mengadopsi inovasi atau mengembangkan kreatifitas 
dalam pemanfaatan teknologi komunikasi dan informasi 
mutakhir agar senantiasa tidak ketinggalan dalam 
kemampuannya mengelola pembelajaran.  
Upaya memahami tuntutan standar profesi yang ada harus 
ditempatkan sebagai prioritas utama jika guru kita ingin 
meningkatkan profesionalismenya. Hal ini didasarkan kepada 
beberapa alasan. Pertama, persaingan global sekarang 
memungkinkan adanya mobilitas guru secara lintas negara. Kedua, 
sebagai profesional seorang guru harus mengikuti tuntutan 
perkembangan profesi secara global, dan tuntutan masyarakat yang 
menghendaki pelayanan yang lebih baik. Cara satu-satunya untuk 
memenuhi standar profesi ini adalah dengan belajar secara terus 
menerus sepanjang hayat, dengan membuka diri yakni mau 
mendengar dan melihat perkembangan baru di bidangnya. 
Kemudian upaya mencapai kualifikasi dan kompetensi yang 
dipersyaratkan juga tidak kalah pentingnya bagi guru. Dengan 
dipenuhinya kualifikasi dan kompetensi yang memadai maka guru 
memiliki posisi tawar yang kuat dan memenuhi syarat yang 
dibutuhkan. Peningkatan kualitas dan Jurnal Ekonomi & 
Pendidikan, Volume 4 Nomor 1, April 2007 86 kompetensi ini 
dapat ditempuh melalui in-service training dan berbagai upaya lain 
untuk memperoleh sertifikasi.  
Upaya membangun hubungan kesejawatan yang baik dan luas 
dapat dilakukan guru dengan membina jaringan kerja atau 
networking. Guru harus berusaha mengetahui apa yang telah 
dilakukan oleh sejawatnya yang sukses. Sehingga bisa belajar 
untuk mencapai sukses yang sama atau bahkan bisa lebih baik lagi. 
Melalui networking inilah guru memperoleh akses terhadap 
inovasi-inovasi di bidang profesinya. Jaringan kerja guru bisa 
dimulai dengan skala sempit, misalnya mengadakan pertemuan 
informal kekeluargaan dengan sesama teman, sambil berolahraga, 
silaturahmi atau melakukan kegiatan sosial lainnya. Pada 
kesempatan seperti itu, guru bisa membincangkan secara leluasa 
kisah suksesnya atau sukses rekannya sehingga mereka dapat 
mengambil pelajaran lewat obrolan yang santai. Bisa juga dibina 
melalui jaringan kerja yang lebih luas dengan menggunakan 
teknologi komunikasi dan informasi, misalnya melalui 
korenspondensi dan mungkin melalui intemet untuk skala yang 
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lebih luas. Apabila korespondensi atau penggunaan intemet ini 
dapat dilakukan secara intensif akan dapat diperoleh kiat-kiat 
menjalankan profesi dari sejawat guru di seluruh dunia. Pada 
dasarnya networking/jaringan kerja ini dapat dibangun sesuai 
situasi dan kondisi serta budaya setempat.  
Selanjutnya upaya membangun etos kerja atau budaya kerja 
yang mengutamakan pelavanan bermutu tinggi kepada konstituen 
merupakan suatu keharusan di zaman sekarang. Semua bidang 
dituntut untuk memberikan pelayanan prima. Guru pun harus 
memberikan pelayanan prima kepada konstituennya yaitu siswa, 
orangtua dan sekolah sebagai stakeholder. Terlebih lagi pelayanan 
pendidikan adalah termasuk pelayanan publik yang didanai, 
diadakan, dikontrol oleh dan untuk kepentingan publik. Oleh 
karena itu guru harus mempertanggungjawabkan pelaksanaan 
tugasnya kepada publik. Satu hal lagi yang dapat diupayakan untuk 
peningkatan profesionalisme guru adalah melalui adopsi inovasi 
atau pengembangan kreatifitas dalam pemanfaatan teknologi 
pendidikan yang mendayagunakan teknologi komunikasi dan 
informasi mutakhir. Guru dapat memanfaatkan media dan ide-ide 
baru bidang teknologi pendidikan seperti media presentasi, 
komputer (hard technologies) dan juga pendekatan-pendekatan baru 
bidang teknologi pendidikan (soft technologies). Upayaupaya guru 
untuk meningkatkan profesionalismenya tersebut pada akhirnya 
memerlukan adanya dukungan dari semua pihak yang terkait agar 
benar-benar terwujud. Pihak-pihak yang harus memberikan 
dukungannya tersebut adalah organisasi profesi seperti PGRI, 




8. Syarat-Syarat Guru 
Guru adalah pendidik profesional karena secara implisit ia telah 
merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian amanah 
pendidikan yang terpikul dipundak orang tua. Orang tua telah 
memberikan amanah atau sebagian tanggung jawabnya kepada 
guru. Dalam Undang-undang No 20 tentang persyaratan menjadi 
                                                             
41 - Mustofa, „Upaya Pengembangan Profesionalisme Guru Di Indonesia‟, Jurnal 
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guru seperti dimuat pada pasal 28 Tahun 2003 dan Pemerintah RI 
No 19 Tahun 2005 Bab VI tenang standar pendidik dan tenaga 
kependidikan memuat, yaitu:. 
 
a. Guru harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi 
sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani serta 
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional.  
b. Kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorang 
guru yang dibuktikan dengan ijazah atau sertifikat keahlian 
yang relevan sesuai ketentuan perundangundangan yang 
berlaku. 
c. Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang 
pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan anak usia dini 
meliputi: a) kompetensi pedagogik, b) kompetensi kepribadian, 
c) kompetensi profesional, dan d) kompetensi sosial.  
d. Seseorang yang tidak memiliki ijazah/ sertifikat keahlian 
khusus yang diakui dan diperlukan dapat diangkat menjadi 




9. Kompetensi Guru 
Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru yang 
profesional meliputi : 
a. Kompetensi Pedagogik  
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 
pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman 
terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan 
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang dimilikinya.Artinya guru harus mampu mengelola 
kegiatan pembelajaran, mulai dari merencanakan, 
melakasanakan, dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran. 
b. Kompetensi Kepribadian  
                                                             




Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian 
yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi 
teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia.Artinya 
guru memiliki sikap kepribadian yang mantap, sehingga 
mampu menjadi sumber inspirasi bagi siswa. Dengan kata 
lain, guru harus memiliki kepribadian yang patut 
diteladani sehingga mampu melaksanakan tripusat yang 
dikemukakan oleh Ki Hadjar Dewantoro, yaitu Ing Ngarso 
Sung Tulodo, Ing Madya Mangun Karso, Tut Wuri 
Handayani. 
c. Kompetensi Profesional  
Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan 
materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang 
memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi 
standar kompetensi yang diterapkan dalam Standar 
Nasional Pendidikan (SNP penjelasan pasal 28 ayat 3 
butir c). artinya guru harus memiliki pengetahuan yang 
luas berkenaan dengan bidang studi atau subjek matter 
yang akan diajarkan serta penguasaan didaktik metodik 
dalam arti memiliki pengetahuan konsep teoritis, mampu 
memilih model, strategi dan metode yang tepat serta 
mampu menerapkannya dalam kegiatan pembelajaran. 
Guru pun harus memiliki pengetahuan luas tentang 
kurikulum dan landasan kependidikan.NMenurut Syah 
memperinci kompetensi profesional guru kedalam tiga 
aspek, yaitu: 
1) Kompetensi kognitif, meliputi penguasaan terhadap 
pengetahuan kependidikan, pengetahuan materi bidang 
studi yang diajarkan, dan kemampuan mentransfer 
pengetahuan kepada para siswa agar dapat belajar 
secara efektif dan efisisen. 
2) Kompetensi afektif, meliputi sikap dan perasaan diri 
yang berkaitan dengan profesi keguruan, yang meliputi 
self concept, self efficacy, attitude of self-acceptance, 
dan pandangan guru terhadap kualitas dirinya. 
3) Kompetensi psikomotorik, meliputi kecakapan fisik 




d. Kompetensi Sosial  
Kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai 
bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul 
secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, 
tenaga kependidikan, orangtua/ wali peserta didik dan 
masyarakat sekitar. Artinya ia menunjukkan kemampuan 
berkomunikasi sosial, baik dengan murid-muridnya 
maupun sesama teman guru, dengan kepala sekolah 
bahkan dengan masyarakat luas.
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10.  Ruang Lingkup Kompetensi 
  Profesional Dari berbagai sumber yang membahas tentang 
kompetensi guru, secara umum dapat diidentifikasikan dan 
disarikan tentang ruang lingkup kompetensi professional guru 
sebagai berikut:  
a. Mengerti dan dapat menerapkan landasan kependidikan 
baik filosofi, psikologis, sosiologis, dan sebagainya.  
b. Mengerti dan dapat menerapkan teori belajar sesuai taraf 
perkembangan peserta didik.  
c. Mampu menangani dan mengembangkan bidang studi 
yang menjadi tanggung jawabnya.  
d. Mengerti dan dapat menerapkan metode pembelajaran 
yang bervariasi.  
e. Mampu mengembangkan dan menggunakan berbagai alat, 
media dan sumber belajar yang relevan.  
f. Mampu mengorganisasikan dan melaksanakan program 
pembelajaran. 
g. Mampu melaksanakan evaluasi hasil belajar peserta didik.  
Mampu menumbuhkan kepribadian peserta didik
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Kerangka Instrumen Pengumpulan Data MTs Mamba’ul Ulum 
Margoyoso 
 
Kerangka Instrumen Pengumpulan Data Penelitian  
 
a. Kepala Madrasah  
 
NO INDIKATOR PERTANYAAN 
1 Memotivasi semangat 
kerja 
Bagaimana ibu selaku kepala 
madrasah dalam 
memberikan motivasi semangat 
kerja guru? 
2 Memberi konsultasi Bagaimana usaha ibu sebagai 
kepala madrasah 
dalam membina guru yang 
mengalami kesulitan dalam 
memilih metode pembelajaran? 
3 Memberi penghargaan Bagaimana ibu sebagai kepala 
madrasah dalam memberikan 
penghargaan bagi guru yang 
berprestasi 
atau bagi guru yang disiplin? 
4 Melakukan kunjungan 
kelas 
Bagaimana ibu   dalam   
melakukan kunjungan 
kelas? Apakah bapak rutin 
melakukannya? 
5 Mengembangkan profesi 
guru lewat belajar 
kelompok dan penataran 
Bagaimana ibu dalam 
mengembangkan profesi guru 
lewat belajar kelompok dan 
penataran? Apakah bapak selalu 
mengikutsertakan guru-guru 
dalam 
berbagai penataran atau seminar-
seminar? 
6 Membangun kerja aktif 
dan kreatif 
Bagaimana bapak dalam 




b. Guru  
 
NO INDIKATOR PERTANYAAN 
1 Memotivasi semangat 
kerja 
Apakah ibu selalu diberikan motivasi 
semangat kerja 
oleh ibu kepala madrasah? 
2 Memberi konsultasi Apakah ibu kepala madrasah 
membantu dan 
membina ibu dan guru lainnya ketika 
mengalami kesulitan dalam memilih 
metode pembelajaran? 
3 Memberi penghargaan Apakah ibu diberi sebuah 
penghargaan dari ibu 
kepala madrasah ketika disiplin dalam 
mengajar, atau berprestasi dalam 
bidang lainnya? 
4 Melakukan kunjungan 
kelas 
Apakah ibu kepala madrasah sering 
melakukan 
kunjungan kelas ketika dalam proses 
pembelajaran? 
5 Mengembangkan 
profesi guru lewat 
belajar kelompok dan 
penataran 
Apakah ibu selalu diikut sertakan 
dalam berbagai kegiatan penataran 
atau pelatihan-pelatihan? 
Apakah ibu kepala madrasah juga 
membuat 
sebuah Kelompok Kerja Guru (KKG) 
atau pelatihan- pelatihan kepada guru? 
8 Membangun kerja aktif 
dan kreatif 
Cara seperti apa yang dilakukan 
kepala madrasah 
dalam membangun kelompok kerja 




































































































Lampiran 6 kerangka dokumentasi 
 
Gambaran umum objek penelitian 
 
No Perihal Keterangan 
1 Identitas madrasah  
2 Sejarah singkat madrasah  
3 Visi dan misi madrasah  
4 Data guru di madrasah  
5 Data keadaan siswa di 
madrasah 
 
6 Data sarana dan prasarana 
dimadrasah 
 























































































Dokumentasi foto-foto sekolah 
 





























Foto Piala Prestasi Madrasah 
